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3.1 Desain Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menggunakan data berupa angka dengan ilmu pasti untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis penelitian (Waruwu et al., 2023). Hal ini sejalan pada keinginan peneliti untuk menguji hipotesis, yang dapat diukur secara lebih tepat melalui pengumpulan data kuantitatif atau angka- angka yang kemudian dianalisis secara statistik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada kemampuan untuk melakukan manipulasi variabel bebas dengan melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diberi perlakuan berbeda.
3. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Pada desain penelitian ini, melibatkan dua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian dengan desain ini dimulai dengan memberikan angket prenontest pada kedua kelompok. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media game edukasi Wordwall, sementara kelompok kontrol media gambar sebagai pembanding. Setelah itu, diakhiri dengan pemberian angket postnontest untuk menilai perubahan motivasi belajar siswa setelah mendapatkan
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perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelas. Secara sederhana, desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
	Kelompok
	Prenontest
	Treatment
	Postnontest

	Eksperimen
	O1
	X
	O3

	Kontrol
	O2
	-
	O4


Sumber : Sugiyono (2022:122) Keterangan :
O1	:	hasil prenontest pada kelompok eksperimen O2	:	hasil prenontest pada kelompok kontrol
X	:	perlakuan	pada	pembelajaran	menggunakan	game	edukasi
Wordwall
-	:	pembelajaran dengan media gambar
O3	:	hasil postnontest pada kelompok eksperimen O4	:	hasil postnontest pada kelompok kontrol
3.2 Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu:

a. Variabel Bebas
Variabel bebas atau variabel independen dalam penelitian ini adalah game edukasi Wordwall, yang disimbolkan dengan simbol X. Game edukasi Wordwall yang digunakan penelitian ini berupa quiz dan match up.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah motivasi belajar, yang disimbolkan dengan simbol Y.
Dengan demikian, variabel dalam penelitian ini mencangkup dua variabel,

yaitu:

Variabel bebas (X) : game edukasi Wordwall (quiz dan match up)
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Variabel terikat (Y) : motivasi belajar

3.3 Partisipan dan Lokasi Penelitian

1. Partisipan
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Partisipan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III UPT SPF SDN 105339 Binjai Bakung yang mengikuti pembelajaran tersebut. Peneliti menggunakan kelas III A sebagai partisipan dikarenakan kelas III A sesuai pada karakteristik yang dibutuhkan peneliti.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah UPT SPF SDN 105339 Binjai Bakung yang terletak di Jln. P.Kemerdekaan, Binjai Bakung, Kec. Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20987. Peneliti menggunakan kelas III A dan kelas III B sebagai tempat penelitian. Yang masing – masing kelas berjumlah 28 siswa.
3.4 Populasi dan Sampel
Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2022:130) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Secara sederhana, populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III UPT SPF SDN 105339 Binjai Bakung Tahun Ajaran 2023/2024. Data siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Data Siswa Kelas III UPT SPF SDN 105339 Binjai Bakung



Kelas	Jenis Kelamin	Jumlah

	
	Laki - laki
	Perempuan
	

	III A
	12
	16
	28

	III B
	10
	18
	28


Total	56
Sumber : Wali Kelas III UPT SPF SDN 105339 Binjai Bakung

2. Sampel
Penentuan sampel dalam penelitian Nonequivalent Control Group Design ini tidak dipilih secara random untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2022). Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Nonprobability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2022:138) menyatakan bahwa “Teknik Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Pada penelitian ini, pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan hasil wawancara dengan guru kelas bahwa kelas III A belum pernah menggunakan teknologi dalam pembelajaran selama II semester, sedangkan kelas III B sudah pernah menggunakan teknologi dalam pembelajaran, yaitu melalui platform YouTube. Atas pertimbangan pengalaman penggunaan teknologi tersebut, peneliti menetapkan kelas III A sebagai kelompok eksperimen dan kelas III B sebagai kelompok kontrol.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan, pengolahan dan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, dijabarkan sebagai berikut :

a. Angket
Angket merupakan kumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Penggunaan angket menjadi metode yang efisien dalam pengumpulan data ketika peneliti memiliki pemahaman yang mendalam terhadap variabel yang diukur dan memahami harapan yang dapat diperoleh dari responden.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup karena penggunaan pernyataan yang telah ditetapkan mempermudah responden dalam memberikan jawaban secara cepat. Responden hanya perlu memilih salah satu kolom opsi jawaban yang sudah disiapkan untuk setiap pernyataan yang diberikan dengan tanda cheklist (✔). Pemberian angket pada kelompok eskperimen dan kelompok kontol dilaksanakan saat prenontest untuk mengukur motivasi belajar sebelum diberikan perlakuan dan postnontest untuk mengukur motivasi belajar setelah diberikan perlakuan.
Pada pengukuran hasil angket, digunakan skor dalam skala likert. Menurut Sugiyono, (2022) menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan pemahaman individu atau kelompok terhadap aspek-aspek sosial. Penggunaan skala likert melalui pernyataan dapat mengukur persepsi dan pendapat siswa tentang game edukasi Wordvall, Metode ini membuka peluang bagi peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara kuantitatif. Skala ikert yang digunakan, dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian
	No.
	Pilhan Jawaban
	Skor Pernyataan

	1.
	Sangat Setuju (SS)
	4

	2.
	Setuju (S)
	3

	3.
	Tidak Setuju (TS)
	2

	4.
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



c.  Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lapangan terhadap objek penelitian. Dalam kegiatan observasi pada penelitian ini, observer mengamati secara langsung proses pembelajaran dengan memanfaatkan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Dengan tujuan untuk melihat keberhasilan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan game edukasi Wordwall. Metode ini dilakukan peneliti agar memperoleh data tentang situasi dan proses pembelajaran di kelompok eksperimen.
3.6 lnstrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data sehingga	pekerjaannya	lebih	mudah	dan	hasilnya	lebih	baik (Arikunto,2013:203).
Adapun instrumen pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Lembar Angket Motivasi Belajar
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya angket prenontest untuk mengukur motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dan postnontest untuk mengukur motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan yang berupa pernyataan dengan jumlah masing-masing 25 butir pernyataan. Penskoran yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu jawaban Sangat Tidak Setuju

(STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Setuju (S) diberi skor 3, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 4.
Untuk menentukan interval kategori motivasi belajar siswa, maka dilakukan scoring pada angket menurut Sugiyono (2018) sebagai berikut :
Interval =	𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖

Keterangan :

Skor tertinggi = jumlah item × skor alternatif instrumen tertinggi Skor terendah = jumlah item × skor alternatif instrumen terendah
Berdasarkan rumus diatas, maka diperoleh perhitungan sebagai berikut: Jumlah butir pernyataan = 25 item
Skor tertinggi	= jumlah item × skor alternatif instrumen tertinggi

= 25 ×4 = 100

Skor terendah	= jumlah item × skor alternatif instrumen terendah
= 25 ×1 = 25
Kategori	= 2 (rendah dan tinggi)

Interval	= 100−25
2

= 75
2

= 37,5 dibulatkan menjadi 38
Hasil perhitungan diatas, maka ditentukan kategorinya pada tabel berikut : Tabel 3.4. Kategori Motivasi Belajar

Interval	Kategori
25 - 70	Rendah

71 - 100	Tinggi
Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

2. Modul Ajar
Modul ajar merupakan rancangan pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Modul ajar dapat membantu guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Dalam penelitian ini, modul ajar kurikulum merdeka digunakan pada kelompok eksperimen dengan menggunakan game edukasi Wordwall dan kelompok kontrol dengan menggunakan media gambar.
3. Lembar Observasi
Lembar observasi sebagai instrumen untuk mengamati dan mengukur proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, lembar observasi yang digunakan adalah lembar keterlaksanaan pembelajaran menggunakan gume edukasi Wordwall pada kelompok eksperimen. Instrumen observasi ini diisi dengan cara memberikan tanda checklist (✔) pada kolom skor yang telah disediakan. Penilaian skor mencerminkan keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran.
Tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan game edukasi Wordwull dapat diperoleh dengan menggunakan perhitungan persentase sebagai berikut :
Persentase =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ × 100 %
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

Data nilai persentase yang diperoleh kemudian dikelompokkan ke dalam kategori yang tertera dalam tabel berikut :
Tabel 3.5. Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor	Kategori

81 % - 100%	Sangat Efektif
61% - 80%	Efektif

41% - 60%	Cukup Efektif



21% - 40%	Tidak Efektif
0% - 20%	Sangat Tidak Efektif Sumber : Riduwan (2018)
3.7 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur dari penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu, Persiapan, Pelaksanaan, dan Penyelesaian Penelitian.
Berikut alur prosedur penelitian yang telah dibuat penulis:

1. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan untuk persiapan pelaksanaannya, yaitu:
a. Menyusun modul ajar.

b. Menyusun instrumen penilaian berupa lembar angket dan observasi

c. Melakukan validasi isi oleh ahli terhadap instrumen yang telah disusun.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada penelitian ini pertemuan dilakukan sebanyak empat kali baik untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pertemuan pertama pemberian prenontest untuk mengetahui motivasi awal siswa, pertemuan kedua dan ketiga pemberian perlakuan, dan pertemuan keempat pemberian postnontest untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Waktu yang digunakan pada setiap pertemuan disesuaikan dengan pembelajaran Matematika kelas III di UPT SPF SDN 105339 Binjai Bakung.
Adapun rincian proses pada tahap ini adalah sebagai berikut :

1) Memberi prenontest kepada seluruh siswa yang diteliti.

2) Melaksanakan	pembelajaran	dengan	menggunakan	game	edukasi

Wordwall pada kelompok eksperimen dan menggunakan media gambar

pada kelompok kontrol
3) Memberi postnontest kepada seluruh siswa yang diteliti.

3. Tahap Akhir
Pada tahap akhir penelitian, peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menentukan apakah penggunaan game edukasi Wordwall memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas III UPT SPF SDN 105339 Binjai Bakung.
3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk memberi batasan pada penemuan yang dihasilkan dari data, sehingga data dapat tersusun, teratur, dan mempermudah proses analisis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa uji statistik. Uji statistik digunakan untuk menghitung dan menganalisis data yang sadah dikumpulkan dengan menggunakan metode statistik deskriptif.Sebelum data angket motivasi belajar berbentuk skala Likert dianalisis dengan statistik deskriptif.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2018) “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (h.147). Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk melihat gambaran tentang motivasi belajar sebelum dan setelah menggunakan game edukasi wordwall.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung data berupa tabel distribusi frekuensi, mean (rata-rata), median, standar deviasi (simpangan baku),

dan persentase hasil prenontest dan postnontest motivasi belajar siswa menggunakan game edukasi wordwall atau tanpa menggunakan game edukasi wordwall, guna untuk mengetahui sejauh mana suatu variable mempengaruhi suatu yang dipengaruhi.
2. Analisis Statistik Inferensial
Menurut Sugiyono (2018) “Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis dan sampelnya diberlakukan untuk populasi” (h. 148). Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji persyaratan analisis yang terdiri atas beberapa jenis pengujian, yaitu uji normalitas, uji homogenitas. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis (uji-T). Analisis data statistik inferensial dalam penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic version 25.
a. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan sebelum data dianalisis lebih lanjut. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi kriteria valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.
1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2016:121) uji validitas merupakan derajat ketepatan anatara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara mengkolerasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Pada penelitian ini untuk menguji validitas item instrumen digunakan formula Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan :

rxy = Koefisien Korelasi X dan Y x = Skor Item (jawaban siswa)
y = Jumlah skor total dari variabel n = Jumlah Responden
Dasar pengambilan keputusan yaitu jika rhitung > rtabel maka dinyatakan valid dan jika rhitung < rtabel (taraf sig 5%) maka dinyatakan tidak valid. Setelah dilakukan pengujian validitas instrumen menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic version 25.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018) uji realibilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap pernyataan ini dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama.

Pada penelitian ini untuk menguji reliabilitas instrument digunakan rumus
Cronbach Alpha, rumursnya sebagai berikut:
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Keterangan:
r11	= Koefisien reliablitas k	 = Jumlah butir item tes
∑Si2 = Jumlah skor tiap butir item S 2	= Jumlah varian totalt

Menurut Sujarweni (2014, hlm.193) adapun pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0.60 maka instrumen dinyatakan reliabel atau konsisten.
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0.60 maka instrumen dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan bantuan IBM SPSS Statistic version
25.

b. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas

Sugiyono (2022,hlm.6) menjelaskan Uji Normalitas adalah analisis data dalam penelitian kuantitatif yang merupakan kegiatan setelah data dari seluruh

responden atau sumber data lain terkumpul. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu menggunakan bantuan IBM SPSS Statistic version 25. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus statistik dengan tujuan menguji data yang telah telah diperoleh. Peneliti melakukan Uji Normalitas dengan Uji Shapiro Wilk.
· Uji Normalitas dengan Uji Shapiro Wilk

Data yang telah terkumpul lalu dianalisis dengan menggunakan perhitungan statistik melalui uji normalitas uji shapiro wilk. Uji Shapiro Wilk adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil. Metode Shapiro Wilk menggunakan data dasar yang belum diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Data diurutkan kemudian dibagi ke dalam dua kelompok untuk dikonversi (Hidayat, 2014).
Alasan memilih uji normalitas menggunakan uji Shapiro wilk karena uji ini data penelitian diambil dari sumber yang berjumlah kurang dari 30 (<30).
a. Rumus perhitungan Uji Shapiro Wilk

Rumus dari perhitungan uji Shapiro wilk adalah sebagai berikut:


1
T3 =	⦋𝑖=1

𝐷

∑𝑘	𝑎𝑖 (𝑋 n –i-1- Xi ⦌


Keterangan:
D	= Koefisiensi test Shapiro Wilk
Xi	= Angka ke I pada data Xn-i-1 = angka ke n-i-1 pada data
X	= rata –rata data
T3	= konversi statistik Shapiro Wilk Pendekatan distribusi normal

b. Cara Membaca Hasil Uji Shapiro Wilk
Cara membaca hasil perhitungan uji Shapiro wilk adalah dengan melihat nilai Shapiro wilk hitung dan tingkat signifikannya. Dalam hasil uji SPSS, nilai Shapiro hitung ditunjukkan dengan nilai VALUE sedangkan signifikannya ditunjukan dengan nilai Sig.
c. Signifikansi

Signifikansi dibandingkan dengan tabel Shapiro wilk. Signifikansi uji nilai T3 dibandingkan dengan nilai tabel Shapiro Wilk, untuk dilihat posisi nilai probabilitasnya (p).
Jika nilai p > 5%, maka Ho diterima ; Ha ditolak Jika nilai p< 5%, maka Ho ditolak ; Ha diterima
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Uji homogenitas dikenakan pada data hasil daftar cek dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengukur homogenitas varians dari dua kelompok data, digunakan rumus uji F sebagai berikut :

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟


𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙


Hasil pengujian Fhitung dibandingkan dengan Ftabel pada tabel distribusi F pada taraf signifikansi 5% atau α = 0,05. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka data homogen.
Jika Fhitung > Ftabel maka data tidak homogen. Peneliti melakukan Uji Homogenitas dengan bantuan SPSS version 25 dengan menggunakan uji Levene’s. Adapun kriteria pengujian uji homogenitas pada IBM SPSS Statistic

version 25 adalah sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai varians tidak sama atau tidak homogen.
2. Nilai signifikansi ≥ 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai varians sama atau homogen.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan cara uji Independent Sampel Test untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan rata-rata motivasi belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 25. Pada penelitian ini untuk menguji hipotesis digunakan rumus Independent Sampel Test
, rumusnya sebagai berikut:
[image: ]

Keterangan:

M1  = rata-rata skor kelompok 1 M2  = rata-rata skor kelompok 2 SS1 = sum of square kelompok 1 SS2   = sum of square kelompok 2
n1	= jumlah subjek/sample kelompok 1 n2	= jumlah subjek/sample kelompok 2

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistic Version 25.
a. Jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak (perbedaan tidak signifikan).
b. Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima (perbedaan signifikan).
Kriteria pengujian jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf nyata 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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